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KATA PENGANTAR

Dalam era globai, ilmu pengetahuan dan tehnologi utamanya bidang sains sangat
dibutuhkan oleh umat manusia. Melalui sains, manusia dapat menjawab berbagai
tantangan kehidupan diberbagai bidang, serta dengan membuat manusia lebih
bermartabat dan memiliki daya saing. Dalam bidang pendidikan maupun non
kependidikan, sains hendaknya tidak hanya mengungkap sejumlah fakta-fakta yang terjadi
di alam, tetapi diupayakan memberikan makna bagi ummat manusia, agar meniadi
manusia seutuhnya, diterapkan dalam kehidupannya, sehingga memberikan arti, makna
dan manfaat bagi kelangsungan hidup ummat manusia. pada kesempatan ini, Kami
mahasiswa Pendidikan sains Program s-2 pascasar.iana Unesa, mengadakan Seminar
Nasionalsains 2010 dengan lema " optimolisosi sdins untuk Memberdayokon Manusid'.

Sesuai temanya maka Seminar Nasional Sains 2010 ditujukan kepada para
pendidik (dosen maupun guru), pelajar (mahasiswa) dan praktisi pendidikan khususnya
bidang sains, baik sains murni maupun sains terapan, sebagai pemegang peranan penting
dalam mengoptimalkan peranan sains untuk memberdayakan manusia, manusia yang
mampu menerapkan sains dan tehnologi dalam kehidupannya. semota semuaini dapat
bermanfaat bagi kita semua.

Akhir kata, kaml segenap panitia Seminar Nasional Sains 2010 mengucapkan
terirna kasih dan penghargaan yang tinggi kepada Bapak Muchlas samani dan Bapak Duran
corebima Aloysius selaku pembicara utama, pimoinan program pascasarjana Unesa, seluruh
peserta dan pemakalah, dan semua pihak yang membantu terselenggaranya kegiatan
Seminar ini. Permohonan maaf kepada semua pihak, jika dalam penyelenggaraan
kegiatan ini terdapat kekurangan dan kekeliruan baik yang kami sengaja maupun tidak
sengaja.

Sura baya, 16 Januari 2010

Panitia pelaksana
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JADWAL KEGIATAN SEI\{INAR NASIONAL

No Waktu Kegiatan Petugas Tempat

0730-0800 Regishasi Panitia

2 08 00 - 09.00

Opening Ceremony

l. Pembukaan
2. Menyanyikan Lagu

Nasional
3. Laporan Ketua

Pelaksana
4. Sambutan Direktur PPs

Unesa
5. Do'a

Panitia dan Direktur

3 09 00 - 09.15 Istirahat Panitia

4 09 l5 - 12.00
Sesi I

Pemakalah Utama

Prof. Dr. H. Muchlas Samani,
M.Pd. (Pemakalah l)

Dr. Wasis, MS (Moderator l)

Prof. Dr. Duran Corebima,
M.Pd. (Pemakalah 2)

Dr. Yuni Sri Rahayu,
M.Si.(Moderator 2)

5 12.00 - 13.00 Ishcma Panitia

Auditorium
PPs Unesa

6 13.00 - 16.00
Sesi 2

Sidang Paralel

Panitia dan pemakalah

7
Penutupan dan Pembagian

sertifikat
Panitia

Ruang
kuliah

gedung K2,
K3, dan K4

I
i

I

( f)^-..r---w. a gtrutttP

16 oo - 1630 
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KETENTUAN SIDANG PANEL

1. Dalam satu ruang sidang, terdiridari (8 - 12) pemakalahdan maksimal l8 pese(a

seminar.

2. Waktu yang disediakan untuk sidang panel adalah jarn l3 00 sampai dengan jam

16.00

3. Pelaksanaan sidang dilakukan tiga ses, tiap sesion terdiri dari 3-4 pemakalah.

4. Waktu yang disediakan trap sesion adalah masing-masing satu jam
5- Dalam satu sesi, tiga pemakalah mempresentasikan makalah secara Danel, dengan

jatah waktu presentasitidak lebih dari l0 menit, kemudian diikutitanya jawab dari
peserta seminar.

6. Waktu Tanya jawab disediakan u,akfu 20 menit,
7. Waktu antara pergantian tiap sesion dan hal-hal lain yang tidak terduga, seperti

teknis persiapan presentasi menggunakan media diberikan toleransi 10 menit.
f . iviocierator sidang panei aciaiah saiair satu <iari pemakaiah iain sesi, riiiakukan

bergantian.

9. Moderator dan penanggung jarvab ruang agar bersikap tegas terhadap pengelolaan
wak1u, yang didukung oleh semua peserta seminar.

10. Apabila terjadi pembengkakan rvaklu pada satu sesi akan mengganggu waktu sesion
berikutnya.

I l. Selanra sidang panel berlangsung, semua peserta agar menonal:tifkan handphone
atau di set silent.

12. Tidak ada waktu istirahat untul: makad:ninum snack, untuk itu makanan atau

minuman diperbolehkan dibarva masuk ke dalam ruangan sidang.
13. Para peserta tidak diperkenanlian keluar masuk ruangan agar tidak mengganggu

jalannya sidang kecuali ada kepentingan yang darurat.
14. Semua peserta seminar w'ajib nrengisidaftar hadir yang telah disediakan pada tiap

sesion.

15. Sertifikat seminar diberikan kepada semua peserta dan pemakalah yang dapal

mengikuti seluruh acara sidang panel sarnpai selesai.
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Abstract

The purpose of this paper is to describe the optimization of Pre-Screening

Questionnaire Development (KPSP) on family as the prevention of child development

disorders. The background of this paper is the earlv detection of late development of the

child because the lack of knorvledge and perceptions of parents toward the development of
the child and the use of detection of grouth and development devices is still in the level of
health personnels (doctors- nurses and midwives), and the ratio of health practioners and

communities is not appropriate u,rth the optimal standard of health services given. The

sources of the data from this paper are the literatures and the results of relevant research.

The stmthesis results obtained the optimization of the use of modified KPSP from Denver

Prescreening Development Questionere (PDQ) is performed on the famill, can help the

earll' detection of growth and development of child so that the delays of grouth can be

detected early'. The convenience of KPSP thar corsists of l0 questions at each age group

on child development capabilities that lr ould tali.e l0-15 minutes can be easy for parenls to

do(practice) it independently, and does not require much monev, these devices also easier

than growing up and development detectron devices such as DDST II and PSC. Thus, it

can be concluded that the optimization of the use of KPSP as the child growth and

develcpment device could prevent earh'the child disruption (disorders).

Keywords: KPSP, child development disorders
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Pendahuluan

Perkembangan anak adalah salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam mencapai

kemampuan yang optimal, proses perkembangan tersebul merupakan maturasi organ tubuh

terutama sistem saraf pusat (SSP) ''' Tahapan )/ang terpenting pada perkembangan anak

adalah pada 3 tahun pertama karena perkembangan berlangsung dengan pesat dan

menentukan masa depan anak kelak. 
t a Berbagai masalah perkembangan anak seperti

keterlambatan motorik berbahasa perilal:u. autisme, hiperaktif, dalam beberapa tahun

terakhir ini semaiiin meningkat. angka kejadian di Amerika serikal berkisar 12-16%.6

Thailand 24o/o. dut Argentina 22o/ot dr lndonesia ant]ara l3%-lS%. Lima uhun pertanul

kehidupan seorang anak merupalian masa kritis perkembangan karena pada masa ini

terbentukn-va dasar-dasar kepnbadian manusia, kemampuan pengindraan, berpikir,

ketrampilan berbahasa" berbicara- bertingkah laku sosial dan sebagainya

Skrining perkembangan untuk deteki dini pada setiap anak penting dilakukan,

terutama pada anali agar bila ditemukan kecurigaan penf impangan perkembangan dapat

segera dilakukan interversi dini sebelum terjadi kelainan. Dari beberapa sumber

kepustakaan didapatkan bahs,a inten'ensi pada anali dengan kecurigaan penyimpangan

perkembangan sebaiknya dilaliukan sebelum usia 3 tahun.5 Ada beberapa jenis alatJcara

untuk melalqulian patilaian/skrining perkembangan pada seorang anah diantaranya yang

sudah terbukli menunjukkan sensitir itas dan spesifisitas bark adalah menggunakan Denver

II dan KPSP, nalnun perbedaannl'a adalah DDST ll sampai saat ini l-yu dapU digunakan

pada profesi kesehatan Tidak pada semua anak dapat dilakukan skrining perkembangan

karena yang biasa melalcukan adalah dokter anali- dan memerlukan biaya cukup mahal,

sementara Departemen Kesehatan RI nrengharapkan pada tahun 2010, 80% anak balita

sudah dilatiukan skrining perkembangan agar dapat dilakulian intervensi dini terhadap

anak yang dicurigai mengalamr gangguan perkembangatt.' Depkes RI pada tahun 2005

mengeluarkan revisi buku deteksi dini tumbuh kembang yang bernrjuan identifikasi dini

perkembangan anak di tingkat terbaN,ah. yaitu tingkat kecamatar\ berupa kuesioner

praskrining perkembangan (KpSp).7 KPSP ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan

seorang anak apaliah sesuai dengan usianl'a atauliah ditemukan kecurigaan penyimpangan

KpSp dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan ataupun lenaga non kesehatan )'ang terlarih

khususnya adalah keluarga Dalam penulisan artikel ini berrujuan untuk menjelaskan

optimalisasi penggunaan KPSP dalam keluarga sebagai salah satu upaya pencegahan

gangguan perkembangan anak.8
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KPSP sebagai alat scrcning pertembangan

KPSP sebagai alat skining perkembangan ]'ang bailq harus memenuhi beberapa

kriteria- yaitu mudah dilak-ukan, muralq dapat diterima untuk masyarakat, akurat, sensitif,

spesifik. serta dapat diulang oleh orang lain dengan tingkat reliabilitas yang baik. Dalam

beberapa penelitian Penggunaan KPSP jika dibandingkan dengan Denver II mempunyai

nilar sensitrvitas 95o/o d,m spesifisitas 63%. Hal ini mungkin disebabkan karena metode

KPSP merupakan sualu l-uesioner terfutup yang jawabannya hanya -va dan tidak.

Sementara itu ibu di lndonesia sering malu untuk mengakui bahwa anaknya tidak sepandai

anak lain dengan usia sebal'a sehingga jarvaban yang dikeluarkan tidak sesuai dengan

kenvalaan- atau pemaharnan terhadap penanl'aan 1'ang diterima oleh ibu membingungkan.

Kuesioner praskrining perkembangan merupakan kuesioner untuk skrining

pendahuluan anak umur 3 bulan sampar 6 rahun )'ang dilakukan oleh orangtua. Terdapat l0

perlanvaan mengenai kemampuan perkembangan anali, yang harus diisi (atau dijawab)

oleh ora.ngtua dorgan ja*-aban 1'a dan tidali- sehingga hanya membutuhkan $aktu 10-15

menit. KPSP sebagai alat skening dapat mengidentifikasi berbagai aspek perkembangan,

drantarany'a gerakan kasar. sosralisasi dan kemandirian bicara dan bahas4 dan gerak halus.

Keluhan oranglua Qnrent concern\ terhadap perkembangan anaknya merupakan modal

utama dalam melakulian deteksi dini gangguan perkembangan. Penelitian Glascoe

menunjukkan hasil skrining formal pada anali, sekitar 80% anak Dokter maupun tenaga

kesehatan adalah profesi -vang paling mungkin melakrrkan deteksi dini keterlambatan

perkembangan anak pada saat oranglua membau'a anaknya untuk pemeriksaan rutin

ataupun berobat karena sakit. Mereka aiian selalu mendengarkan keluhan dan cerita orang

tua pasien Walaupun demikial hanla sebagian dolcer 1'ang melakukan skining secara

rulin di lempal pralitek. Di Amenka hanya 30% dokrer anali yang melakukan sknning

secara formal. Hai ini mungkin disebabkan keterbatasan walrtu, pengetahua& dan

keterampilan dalam melakukan slrining 6'10 Untuk mengurangi pengeluaran biaya dan

u,aku yang tidak perlu. pada tahap arr al skrining dapar dilakukan oleh perawat atau tenaga

medis terlatih dengan menggunakan kuesioner praskining bagi orang tu4 kemudiari

ditentukan anak yang membutuhkan evaluasi formal.6'r0

Cam penggunaan KPSP

Penggunaan KPSP sebagai alat screning perkembangan yarg sangat mudah serta

memiliki efek sangat besar dalam upala pencegahan gangguan perkembangan pada anak,
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apabila dimanfaatkan oleh keluarga dalam mendeteksi sejak dini tumbuh kembang anak.
Kemudahan penggunaim KPSP dapat dilihat sebagarmana cara berikut menentukan umur
anak dengan menjadikannya dalam bulan, sebagai contoh apabila umur anak tebih dari 16

hari dibulatkan menjadi 1 bulan. setelah menentukan umur anak pilih KpSp yang sesuai

dengan umur anak. K?SP terdiri dari 2 macam pertanyaan- yartu pertanyaan yang diiarvab

oleh ibr.r,lpengasuh anak. Contoh : 'tapatkah ba,vi makan kue sendiri?', peintah kepada

ibr.r,/pengasuh anal atau petugas untuk melaksanakan tugas yang tertulis pada KpSp.

Contoh : "pada posisi bayi anda terlenrang, tariklah bayi pada pergelangan Engannya

secara perlahan-lahan ke posisi duduk". Baca dulu dengan baik pertanyaan-pertanyaan

1,ang ad4 apabila tidak jelas atau ragu-ragu tanYakan lebih lanjut agar mengerti sebelum

melalisanalian" pertanyaan drjarvab berurutan satu persatu, setiap pertanyaan hanya

mempunl'ai satu jarvaban YA alau TIDAK teliti kembali semua pertanyaan dan jawaban6

Interpretasi Hasil KPSP

Da.lam menentukan interpretasi hasil KPSP caranya adalah dangan menghitung

jarvaban Ya (bila dijarvab bisa atau sering atau kadang-kadang), hitung jawaban tidak (bila

jarvaban belum pemah atau tidak pemah). Apabila jarvaban YA : 9-10, perkembangan

anali sesuai dengan tahapan perkembangan (S), apabila jawaban YA : 7 atau 8,

perkembangan anali meragukan (M). apabila jau'aban YA: 6 atau kurang kemungkinan

ada penlimpangan (P), dan rincilah jau,aban TIDAK pada nomer berapa saja-

Kesimpulan

Kuesioner prasl:rinirrg perkembangan (KPSP) pada anak balita yang dilakukan oleh

keluarga merupalian cara keluarga untuk melaliukan upaya deteksi risiko penyimpangan

perkembangan yang selara dengan Denver II 1,ang dilakukan oleh dokter. Pemeriksaan

slrining perkembangan dengan menggunakan KPSP dapat dilakukan oleh keluarga yang

sudah dilatih dengar baik sehingga risiko gangguan keterlambatan dapat teratasi segera.
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